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ABSTRAK 

 

Intan Fitry Karimah (2024) :Problematika Taman Baca Masyarakat  Di 

Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap Problematika Taman 

Baca Masyarakat di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan Sialangmungu 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana cara mengatasi problematika taman baca masyarakat 

diPerumahan Pesona Mandiri Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif 

yang dimana bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan peneliti adalah 

Tokoh Masyarakat dan Masyarakat  setempat. Dengan jumlah 2 Tokoh 

masyarakat yaitu RW, RT dan 4 Masyarakat setempat. Fokus penelitian ini adalah 

problematika taman baca masyarakat itu sendiri. Menggunakan purposive 

sampling teknik penelitian yang penentuan sampelnya dengan cara mengambil 

orang-orang yang dipilih oleh peneliti berdasarkan suatu pertimbangan tertentu. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya minat baca pada 

anak, anak sering diberikan hp/bermain gadget, anak terlalu bebas dari kontrol 

orangtua, kurangnya fasilitas buku bergambar 

Kata kunci : Problematika, taman baca masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Taman Baca Masyarakat merupakan suatu tempat baca yang hadir 

dengan suasana yang sederhana dan lebih fleksibel, oleh karena itu peranan 

taman baca masyarakat sangatlah penting di kalangan masyarakat. 

Sebagaimana literasi memiliki beragam makna, makna dari literasi sendiri 

dapat dijadikan tolak ukur untuk kemajuan bangsa di dunia.
1
 Perkembangan 

zaman pada sekarang, informasi merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan 

setiap manusia. Derasnya aliran informasi, membuat masyarakat untuk 

banyak mendapatkan informasi, agar masyarakat dapat mengetahui dan 

mengikuti perkembangan zaman di era modern yang terjadi di negara. Salah 

satu cara untuk memperoleh informasi yaitu dengan membaca, baik membaca 

buku, koran ataupun artikel, Menurut Dalman membaca merupakan suatu 

kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam suatu tulisan.
2
 

 Apabila dikaitkan dengan membaca dengan cara mendapatkan ilmu 

pengetahuan dalam peningkatan budaya baca adalah taman baca masyarakat 

Oleh sebab itu, hal yang harus dilakukan adalah membangun taman baca 

masyarakat. Muhsin Kalida menyatakan Taman Baca Masyarakat adalah 

                                                           

 1  Afrina C.N.Peran Taman baca masyarakat (TBM) sebagai upaya kota padang panjang 

menjadi kota literasi versi UNESCO. (IAIN Batusangkar 2022) h 9 

2 H. Dalman,  Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h 5 
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suatu instansi yang memberikan pelayanan berupa informasi ilmu 

pengetahuan berupa bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya kepada 

masyarakat.
3
 Maulida mengatakan bahwa Taman Baca Masyarakat 

merupakan suatu wadah yang disediakan oleh pemerintah bertujuan untuk 

memberikan akses layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitarnya.
4
  

 Munculnya taman bacaan masyarakat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan budaya baca masyarakat melalui koleksi dan program-program 

yang tersedia dengan tujuan pengembangan dan budaya baca masyarakat 

dapat mencerdaskan anak bangsa khususnya generasi muda, untuk kehidupan 

bangsa yang lebih maju, karena taman baca masyarakat merupakan lembaga 

pedidikan non formal yang memiliki kinerja lebih fleksibel. Terkhusus bagi 

taman yang berada lebih dekat dengan lingkungan masyarakat. Maka 

diharuskan untuk dapat mengetahui keinginan masyarakat khususnya untuk 

anak usia dini. 

Dari pertumbuhan data yang mengatakan bahwa Indonesia masih 

tergolong rendah, hal ini disampaikan  oleh mantan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Anies Baswedan pada tanggal 31 Maret 2016 dalam surat kabar 

Online Republik, beliau mengatakan jika dibandingkan dengan negara yang 

ada diseluruh dunia seperti negara Malaysia, Portugis, Singapura, Jerman, 

Australia dan Selandia Baru, Indonesia masih tergolong sangat rendah dalam 

pemanfaatan perpustakaan dan pengunjungnya, padahal Indonesia 

                                                           
3 Muhsin Kalida,  Fundraising Taman Baca Masyarakat (TBM). (Yogyakarta: Aswaja, 

2012), h 2. 
4 Maulida, R. R. Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Warabal Dalam 

Mengembangkan Minat Baca Anak Melalui Pendar dan Dongeng. (UIN Syarif Hidayatullah, 

2017). h 2-3 
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mempunyai perpustakaan yang tergolong bagus bahkan menduduki peringkat 

35 dari seluruh dunia. Hal tersebut berbanding terbalik dengan negara-negara 

yang ada di dunia yang belum memiliki sarana dan prasarana perpustakaan 

yang belum memadai atau masih tergolong sedikit, akan tetapi mereka 

memiliki tingkat membaca yang cukup tinggi.
5
  

Untuk meningkatkan minat baca maka perlunya pemerintah mendirikan 

taman baca atau pojok baca sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

masyarakat dan dapat memberantas buta aksara. Berdasarkan Undang-undang 

Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 Pasal 49 disebutkan pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat mendorong tumbuhnya Taman Baca 

Masyarakat dan rumah baca untuk menunjang pembudayaan kegemaran 

membaca. Taman Baca Masyarakat juga merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang mengacu pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 26 

ayat 4, tercantum bahwa satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga 

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 

masyarakat, majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis.
6
  

Taman Baca Masyarakat dapat dikategorikan sebagai layanan 

perpustakaan masyarakat karena berfokus kepada masyarakat yang berada di 

wilayah pelosok yang aksesnya sulit dijangkau oleh perpustakaan daerah 

maupun perpustakaan provinsi. Taman baca masyarakat berfungsi sebagai 

                                                           
5
 Ibid 

6 Wati, A. W. Peran Pengelola Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Masyarakat Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al-Suroya Metro. Di jurnal 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,(2020)  h 9. 
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sarana pembelajaran masyarakat dengan progam pendidikan informal, tempat 

yang memiliki sifat reaktif melalui koleksi bacaan, menambah pengalaman 

belajar masyarakat, peningkatan kegiatan belajar masyarakat, melatih 

tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan aturan yang ditetapkan, 

tempat pengembangan life skill.
7
 Literasi sering disebut juga sebagai baca 

atau tulis yang merupakan kemampuan memahami suatu kegiatan membaca 

untuk mengajarkan pada anak berpikir kritis dalam memanfaatkan sumber 

pengetahuan.
8
 

Dalam surat al-alaq ayat 1  yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an
9
 : 

                 

Artinya : Bacalah dengan menyebutkan nama tuhan mu yang 

menciptakan.  

 

Di dalam ayat 1 menjelaskan bahwa Rasullullah di utuskan ke dunia 

untuk mengajak manusia beribadah kepada allah dan mengembangkan ilmu. 

Ilmu dalam pandangan islam itu sendiri suatu proses keadaan yang dapat di 

paparkan dengan jelas tanpa ada keraguan. pentingnya sebagai umat manusia 

kita menuntut ilmu agar mendapatkan kehidupan yang layak, maksud hidup 

yang layak ini bisa dikatakan taat pada perintah allah, memperbaiki akhlak, 

                                                           
7 Muhsin Kalida, Ibid, h 4. 
8 Dhina Cahya Rohmi,dkk.” Peran Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa  Di 

Sekolah Dasar” di Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian Vol. Vol 6 No 3 
9 Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya. Jakarta timur : Maktabah  Alfatihah.2015 

h.597  
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dalam menuntut ilmu adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

mewujudkan kebahagian hidup dunia dan akhirat.
10

 

Minat merupakan kemampuan berpikir yang tinggi terhadap apapun, 

minat mempunyai dampak yang sangat besar bagi aktivitas seseorang, sebab 

pada umumnya orang akan melakukan apa saja yang ia minati. Sementara 

membaca merupakan suatu proses untuk mengetahui suatu kata serta 

menyatukan arti suatu kata ke dalam sebuah kalimat sehingga menjadi 

struktur bacaan.  Tarigan mengatakan bahwa membaca adalah suatu hal yang 

dilakukan pembaca untuk mendapatkan pesan yang disampaikan oleh penulis 

menggunakan media dan bahasa. membaca akan dilakukan jika ada minat 

dalam diri anak, jika tidak ada minat pada anak tidak akan berminat untuk diri 

dan  setiap manusia. Perpustakaan sangat penting dan bermanfaat bagi 

masyarakat dan anak dengan membaca kita dapat menambah ilmu 

pengetahuan, mengisi waktu kosong saat senggang, membaca buku-buku baik 

itu pelajaran maupun non-pelajaran.  

  Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan pada 13 desember 

2023 di kelurahan Sialangmunggu kecamatan Tuah Madani di temukan 

beberapa gejala-gejala yang terlihat sebagai berikut : 

1. Masih ada beberapa anak  yang tidak fokus dengan buku bacaan dan lebih 

tertarik dengan gadget yang ada di tangan mereka. 

2. Masih ada beberapa anak yang belum bisa membaca. 

                                                           
10 Wikhdatun Khasanah.Kewajiban menuntut ilmu dalam islam. di Jurnal Riset agama 

vol.01. h. 297 
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3. Kurang perhatiannya orangtua terhadap perkembangan anak dalam 

mengembangkan minat membaca. 

4. Masyarakat menjadi semakin mudah dalam menyerap dan menerima 

informasi hoaks yang berkembang dengan sangat cepat. 

 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan maka menjadi alasan bagi 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang ”Problematika  taman 

baca masyarakat dalam meningkatkan minat baca pada anak usia 5-6 tahun. 

B. Alasan Memilih Judul 

a. Pentingnya menanamkan literasi pada anak usia 5-6 tahun. 

b. Bagaimana cara  masyarakat mengatasi problematika taman baca 

masyarakat   terhadap  meningkatkan  minat baca pada anak usia 5-6 

tahun. 

c. Mengetahui lebih lanjut problematika taman baca masyarakat terhadap 

meningkatkan minat baca pada anak usia 5-6 tahun. 

d. Sebagai mahasiswa UIN Suska Riau penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini karena sesuai dengan bidang keahlian penulis itu sendiri. 

C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan istilah yang ada di dalam judul ini. 

Adapun istilah tersebut sebagai berikut : 
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1. Taman Baca Masyarakat  

 Taman baca masyarakat adalah unit layanan masyarakat 

yang menciptakan berbagai kebutuhan untuk membaca yang 

berguna, baik secara individual maupun kelompok. Tujuan untuk 

menumbuhkan minat baca dikalangan masyarakat.
11

 

2. Minat Baca  

 Minat dapat diartikan sebagai faktor yang dapat 

menimbulkan ketertarikan secara selektif dan menyebabkan 

dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan dalam 

dirinya. minat adalah suatu kegiatan dan kemampuan yang dapat 

berkembang jika ada motivasi, sementara membaca adalah suatu 

kemampuan fisik dan mental untuk mendapatkan informasi dan 

ilmu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan yang akan 

datang.
12

 

minat baca merupakan kecenderungan seseorang atau individu 

untuk mencari peluang dan sumber daya untuk melaksanakan 

kegiatan membaca. Dengan minat membaca anak mendapatkan 

suatu informasi, makna atau pengetahuan yang baru yang 

disajikan oleh bahan bacaan. 

                                                           
11 M.Arif khoiruddin,dkk. Mebumbuhkan minat baca sejak dini ditaman baca masyarakat 

Dijurnal An-nafs :Vol 1 no.2 h 296 

12 Prof.Dr Tampubolon. Mengembangkan Minat dan kebiasaan membaca pada anak 

(Bandung : Angkasa 2023)  h 41 



8 
 

 

3. Anak Usia Dini 

 Anak usia dini adalah bermain sambil belajar yang 

menyenangkan dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 

dimana anak mengembangkkan aspek yang dimiliki baik itu 

kognitif, emosional, fisikmotorik, agama maupun seni.
13

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: Bagaimana Problematika 

Taman Baca Masyarakat Terhadap Meningkatkan Minat Baca Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan Sialangmunggu 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru ?  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Peran Taman Baca 

Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca Pada Anak Usia 5-6 

tahun di Perumahan Pesona Mandiri  Kelurahan Sialangmunggu 

Kecamatan Tuah Madani. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Menambahkan wawasan pengetahuan penelitian mengenai masalah 

yang diteliti   

b) Untuk menumbuhkan wawasan dan pemahaman ilmu pengetahuan 

terutama dalam meningkatkan minat baca pada anak. 

                                                           
13 Dadan Suyana.” Pendidikan Anak Usia Dini ( Teori dan Praktik pembelajaraan).” Padang 

: UNPPRESS.2013. hal.25 
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c) Memberikan arahan kepada masyakat tentang meningkatkan minat 

baca pada anak, apalagi di era modern anak-anak lebih tertarik  

menggunakan gadget dari pada membaca buku. 

3. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk   menambah 

wawasan. 

b.Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang manfaat, dampak minat baca pada 

anak dan mampu meningkatkan  minat baca pada anak setelah covid 

berakhir. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Taman Baca Masyarakat 

1. Pengertian Taman Baca Masyarakat 

Taman baca masyarakat merupakan  institusi yang memudahkan 

akses dalam memperoleh  bahan bacaan bagi masyarakat  dibentuk 

bersama dan di kelola oleh masyarakat baik itu individual maupun 

kelompok. Dengan tujuan menumbuhkan minat baca kepada 

masyarakat yang ada di lingkungan sekitar.
14

 Taman Baca Masyarakat 

adalah  sarana atau lembaga pembudayaan kegemaran membaca 

masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan dibidang 

bahan bacaan berupa buku, majalah, Koran, dan bahan multimedia 

lainnya yang dilengkapi dengan ruangan membaca, diskusi maupun 

kegiatan literasi lainnya yang didukung oleh pengelola yang berperan 

sebagai motivator.
15

   

Menurut Arifin Marlini Taman Baca Masyarakat  menyatakan 

bahwa taman baca masyarakat merupakan lembaga atau unit layanan 

berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan  dan berguna bagi 

setiap individu maupun kelompok masyarakat baik itu di desa atau di 

kota yang bertujuan dalam meningkatkan minat baca dan 

                                                           
14 M.Misriyani (2019) “ Pengelolaan  Taman Baca Masyarakat” di Jurnal Nonformal 

Education and Community  Empowerment Vol.3. hlm.162 

15 Sirodjul Munir (2019) “ Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Dalam Meningkatkan 

Minat  Dan Budaya Baca di Kabupaten Ciamis” di Jurnal Literasi Vol.3. hlm.24 
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mewujudkan masyarakat berbudaya membaca.
16

 Taman baca 

masyarakat memiliki tujuan sebagai berikut :   

a) Membangkitkan dan meningkatkan minat dan budaya baca 

masyarakat untuk membaca dan belajar sehingga tercipta 

masyarakat yang cerdas. 

b) Memelihara dan meningkatkan kemampuan bagi baca aksarawan 

baru. 

c) Perkembangan taman baca masyarakat sebagai kegiatan belajar 

masyarakat. 

taman bacaan masyarakat memiliki fungsi sebagai sumber 

belajar bagi masyarakat  melalui bahan bacaan, untuk memperluas 

wawasan, memperkaya pengalaman belajar dan menumbukan 

kegiatan masyarakat melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang 

ditetapkan. Taman baca masyarakat di tujukan untuk membantu 

peningkatan minat baca budaya baca bagi warga belajar dan 

masyarakat, pemerintah sudah memberikan jalan agar masyarakat 

Indonesia gemar membaca melalui Taman Bacaan Masyarakat dalam 

kutipan jurnal Sirodjul Munir survey UNESCO
17

  

Menunjukkan bahwa negara yang minat baca masyarakat yang 

paling rendah di ASEAN adalah Indonesia. Rendahnya  minat baca di 

buktikan dengan indeks membaca masyarakat Indonesia  yang baru 

0,001% itu artinya dari seribu penduduk hanya ada beberapa orang 

                                                           
16

 M.Misriyani.Op.cit 
17 Sirodjul Munir.Op.Cit  
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yang memiliki minat baca tinggi. Angka ini masih sangat jauh jika 

dibandingkan dengan angka minat baca di negara lain, misalnya 

singapura yang memiliki indeks membaca sampai 0,45% dalam studi 

most littered nation in the world yang dilakukan central Connecticut 

state university pada maret 2016, minat baca di Indonesia menduduki 

peringkat 60 dari 61 negara.  

B. Minat Baca 

1. Pengertian Minat Baca 

Minat merupakan suatu kegiatan yang sangat penting yang 

dilakukan seseorang atau individual  dalam melakukan  kegiatan 

untuk memotivasi diri dan mendorong untuk melakukan sesuatu 

kegiatan yang  menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan 

merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan tersebut.
18

 

Slameto  memberi rumusan tentang minat adalah kecenderungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan 

sedangkan membaca adalah salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa.  

Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk 

memahami yang bersifat dalam yang tersurat yakni memahami makna 

yang terkandung didalam kata-kata yang tertulis,pada dasarnya 

membaca diartikan sebagai landasan yang dijadikan pegangan dalam 

                                                           
18 Meity H.Idris,dkk “Menumbuhkan Minat Membaca Pada Anak Usia Dini”  

Jakarta: Luxima Metro Media.2014  h.6 
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kegiatan membaca dimana pegangan tersebut dijadikan sebagai dasar 

dalam membaca. 

  Firman allah dalam surat al-alaq ayat 1-5  

                                     

                     

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Dari ayat di atas dapat dijelaskan tersebut bahwa membaca 

sangatlah penting karna membaca adalah salah satu makna yang paling 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan bisa dilestarikan maupun 

berkembang dalam kehidupan yang akan datang.  

Minat baca merupakan kegiatan individu yang menumbuhkan 

keinginan atau motivasi untuk berkembang dengan baik itu fisik 

maupun mental seseorang melalui informasi yang berguna dalam 

kehidupan, tempat yang terbaik untuk menumbuhkan minat membaca 

adalah dirumah karena pendidikan pertama yang anak peroleh yaitu 

keluarga. Keluarga merupakan wadah pembentukan watak dan akhlak 
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anak dari rumah kita bisa menanamkan minat membaca anak sedini 

mungkin.
19

   

Posisi keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mempengaruhi kehidupan anak, dan fungsi keluarga itu sendiri bersifat 

fundamental. Maksudnya disini adalah kunci utama dalam 

mengarahkan dan pembentukan sikap anak terletak pada peran 

keluarga itu sendiri baik buruknya budi pekerti terganti pada penerapan 

orangtua kepada anaknya. Menurut pflsum mengemukakan bahwa 

semua anak usia dini dapat diajarkan membaca asal orangtua memiliki 

minat, dan mengajarkan kosakata dengan baik pada anak baik itu 

mengenal huruf maupun kalimat bahasa yang memadai.  

Steinberg mengemukan ada 5 prinsip pengajaran membaca dini
20

:  

a. Materi bacaan harus terdiri atas kosakata. dan kalimat yang 

bermakna terutama dari segi perkembangan anak. 

b.Membaca terutama harus didasarkan pada kemampuan memahami 

bahasa lisan bukan pada kemampuan berbicara. 

c. Membaca bukan mengajarkan anak bahasa. 

d.Membaca tidak harus berhubungan dengan pengajaran tulisan. 

e. Pengajaran membaca harus menyenangkan bagi anak. 

 

                                                           
19 Abdul Wahid. Konsep orangtua dalam membangun kepribadian anak di Jurnal aradigma 

VOL.2 No.1 
20 Krisna Anggreini. “ Efektivitas Metode Steinberg Dengan Media Big Book Terhadap 

Keterampilan Membaca nyaring” di Jurnal Cakrawala Pendas Vol 2. No.1  
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Dari kedua menurut para ahli dapat dijelaskan bahwa kesiapan 

membaca pada anak pada hakikatnya hal yang sangat relative dan 

bersifat individual  dan tergantung pada usaha-usaha orangtua dalam 

mempersiapkan perkembangan anak. Depertemen Pendidikan 

Nasional dan Perpustakaan Nasional RI, Hayati Suryono menyatakan 

bahwa minat baca Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara lain. Bahkan dibandingkan dengan beberapa negara di ASEAN 

dominannya budaya tutur sebagai salah satu faktor penyebab 

rendahnya kebiasaan dan kegemaran membaca masyarakat 

Indonesia.
21

  

 data survey UNESCO tahun 2012 Indonesia menempati tingkat 

minat membaca terendah kedua dibandingkan dengan negara lain, 

minat baca per-provinsi peringkat pertama ditempati oleh Kepulauan 

Riau sebanyak 94,01%, kedua ditempati DKI Jakarta sebanyak 93,10% 

dan urutan ketiga Bali mencapai 92,44% bila dibandingkan dengan 

negara-negara maju, angka ini sangat terpaut jauh dengan rata-rata 

indeks baca dinegara tersebut antara 0,45% - 0,62% persentasenya 

setiap tahunnya. Jika angka minat baca terus menurun tiap tahunnya 

dapat menyebabkan anak akan mengalami kesulitan minat dalam 

belajar dan akan berdampak pada diri anak yang menyebabkan  si anak 

belum siap mengalami kematangan untuk menerima pembelajaran,  

dan adanya gangguan emosioal yang menyebabkan si anak mengalami 

                                                           
21 Dwiyantoro.(2019).Loc.cit 
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kesulitan pembelajaran.
22

 Si anak akan mengalami gangguan 

kosentrasi, Masalah belajar baik berupa gangguan belajar (Lelarning 

Disabilitiels) dapat berakibat pada prestasi anak dalam menempuh 

pembelajaran,Si anak tidak mampu mencapai prestasinya sebagaimana 

kapasitas yang diharapkan darinya. 

Ada beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran 

akan dalam bentuk sulitnya pelajaran yaitu : 

a) Disleksia  

 Gangguan dalam kemampuan mengenal huruf-huruf, angka 

maupun simbol-simbol yang digunakan dalam kalimat, mengenali 

kata-kata, melakukan analisis kalimat dan menggunakan bahasa. 

Jika anak mengalami salah satunya atau lebih dari kemampuan, 

gangguan membaca atau disleksia ini akan berpengaruh juga 

dalam kemampuan berhitung. 

b) Diskalkulia 

 Ketidakmampuan berhitung yang disebabkan gangguan sistem 

syaraf. Sering kali anak lemah dalam kemampuan persepsi sosial, 

lemah dalam konsep arah dan waktu, serta gangguan pada 

memorinya. Anak mengalami kesulitan dalam membedakan 

bentuk gelogmetrik, simbol, angka, sulit menghafal perjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian secara cepat. Gangguan 

                                                           
22 Endang Widyorini. Disleksia (deteksi, diagnosis, penanganan di sekolah dan dirumah, 

(Jakarta:Prenadamedia) . h 3-6 
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belajar merupakan salah satu masalah yang sering ditemukan pada 

masalah ini, biasanya muncul disekolah maupun diluar sekolah. 

Pada umumnya 5% sampai 8% dari usia anak di sekolah 

mengalami gangguan berhitung. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan diskalkulia, yakni : 

a. Faktor Internal  

Ada beberapa factor internal antara lain : kelmapuan 

pelngeltahuan, motivasi, atelnsi, sikap, ke lbiasaan bellajar, dan 

kondisi fisik. 

b. Faktor Eksternal 

Dalam beberapa faktor eksternal sebagai berikut: terdapat 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan 

masyarakat. 

c) Disgrafia 

 Kellainan nelorologis yang me lngganggu prose ls melnulis 

selorang anak hal ini dapat dilihat dari rasa cangung 

melnggunakan pelnsil atau pe lna. Buruknya e ljaan tulisan 

melngganggu ke ltelrbacaan dan optimatisitas tulisan tangan dan 

telrlelpas dari ke lmampuan anak untuk melmbaca atau me lmahami 
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melskipun ke lcelrdasan melmadai.
23

 Adapun faktor penyebab 

kesulitan menulis, 
24

sebagai berikut: 

a. Gangguan Motorik 

 Anak yang pelrkelmbangan motoriknya belum matang 

atau mengalami gangguan akan kesulitan dalam menulis. 

Contohnya tulisan tidak jelas, terputus-putus dan tidak 

mengikuti garis. 

b. Gangguan Perilaku 

Anak yang kesulitan dalam menulis akan menunjukkan 

perilaku yang mudah bosan dalam belajar karena ia 

kesulitan untuk mengekspresikan sesuatu. 

c. Gangguan Memori 

Gangguan memori juga dapat menyebabkan terjadinya 

kesulitan menulis karena anak tidak mengingat apa 

yang akan ditulis. Jika gangguan menyangkut ingatan 

visual, maka anak sulit untuk mengingat huruf atau 

kata dan jika menyangkut ingatan auditori maka anak 

akan mengalami 

 

 

 

                                                           
23 Kadek yati fitri dewi,dkk. Mengelola siswa dengan kesulitan belajar menulis (disgrafia)  

di jurnal Pendidikan vol.08 no.04 
24 Ibid 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca  

Adapun faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak sebagai 

berikut
25

 : 

a. Pengalaman di sekolah 

Anak yang telah siap dan mempunyai pengalaman belajar 

bermain yang menyenangkan didalam kelompok belajar di TK 

akan memudahkan anak menyesuaikan diri dengan situasi 

sekolah dan bersikap positif  di sekolah, justru sebaliknya jika 

anak tidak siap kemungkinan  akan mengalami kesulitan dan di 

mindset atau anak akan merasakan  sekolah sebagai hal yang 

sangat menekankan sehingga ia akan bersikap negatif di 

sekolah. Contohnya: kurangnya motivasi anak disekolah 

maksudnya kurangnya motivasi anak disekolah tidak adanya 

dorongan anak disekolah dan membutuhkan dorongan 

seseorang yang bersemangat untuk bersekolah dan 

menghilangkan budaya malas. 

b. Pengaruh Orangtua 

Orang tua yang mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah 

baik itu kegagalan dan kesuksesan prestasi maupun 

optimalisasi potensi. Contoh: disaat disekolah anak 

mendapatkan nilai jelek dan di saat ia menunjukkan hasil 

belajarnya ke orang tuanya malah memarahi anaknya dan 

                                                           
25 Meity H.Idris.Loc.cit 
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kadang membandingkan kemampuan anaknya dengan orang 

lain dengan begitu apa yang anak dapatkan dirumah mereka 

akan mempraktikkannya disekolah dengan teman sebayanya. 

c. Sikap Teman Sebaya 

Teman sebaya mempengaruhi anak antara lain melalui 

penolakan dan penerimaan teman sebaya terhadap diri anak 

untuk dapat diterima oleh teman sebayanya, makanya anak 

harus belajar menyesuaikan diri dengan nilai-nilai 

3. Pentingnya menumbuhkan minat baca pada anak 

Membaca merupakan kegiatan yang produktif untuk dilakukan, 

mengingat membaca begitu penting untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan manusia.
26

 Perlu diingatkan pada orang tua dalam 

melaksanakannya untuk tetap memperhatikan perkembangan dari anak 

sehingga tidak terdapat unsur pemaksaan. Anak merupakan anugrah 

yang dititipkan tuhan dan harta yang paling berharga bagi orang tua, 

karena dengan hadirnya seorang anak di dunia akan menimbulkan 

berbagai harapan didalam benak setiap orang tua.  

Setiap orang tua menginginkan anak-anak mereka cerdas dan 

memiliki wawasan yang luas dan kecerdasan dapat di pupuk dalam diri 

anak sejak usia dini. Untuk anak-anak yang belum bisa membaca, 

orang tua bisa menggunakan metode bercerita, jika biasanya orang tua 

hanya bercerita secara verbal. 

                                                           
26 Ibid  
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Penerapan yang baik digunakan orang tua yakni dengan cara 

mendongengkan anak sebelum tidur atau orangtua menjadi contoh baik 

pada anak, misalnya saat orangtua sedang membaca buku dengan 

begitu anak juga akan mengikuti apa yang mereka lihat, dengan begitu 

orangtua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung minat baca 

pada anak itu sendiri.  

C. Anak Usia Dini  

1. Pengertian Anak Usia Dini  

Undang-Undang No20 Tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Menyatakan Bahwa PAUD merupakan upaya pembinaan 

yang ditujukkan kepada anak  sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangn jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan mental 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
27

 Menurut Johan Heinrich 

seorang ahli pendidikan berpendapat bahwa anak pada dasarnya 

memiliki  pembawaan yang baik, pertumbuhan dan perkembangan 

yang terjadi pada anak berlangsung secara bertahap dan 

berkesinambungan.
28

  

Menurut Marsitoh anak usia dini bersifat unik, untuk 

mengekpresikan perilakunya secara relatif spontan, bersifat aktif dan 

                                                           
27 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia  No.14 Tahun 014.h 

2 

28 Zalyana. Konsep Pembelajaran Pada Anak Usia Dini. (Pekanbaru:Publishing and 

Printing.2015) h. 5 
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energik, anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang kuat 

dan antusias terhadap banyak hal, bersifat eksploratif dan berjiwa 

petualang, akan kaya dengan fantasi, masih mudah frustasi, kurang 

pertimbangan dalam bertindak, memiliki daya perhatian yang pendek, 

merupakan masa belajar yang paling potensial, semakin menunjukan 

minat terhadap teman sebayanya.
29

 

Jadi dapat saya simpulkan anak usia dini adalah individu yang 

memiliki sifat unit, egosentris yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang memiliki aspek kognitif, sosial-emosional, 

fisikmotorik, nilai-nilai agama dan moral, bahasa dan seni. Anak usia 

dini memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Dimana masa ini merupakan golden age karena anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, pendidikan anak 

usia dini adalah bermain sambil belajar yang penuh keceriaan dan 

kebebasan memungkinkan anak untuk mengembangkan bakat, minat 

dan kreatifitasnya. Pendidikan ini dilakukan dengan memberikan 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan, untuk memasuki ke jenjang selanjutnya baik itu jalur 

formal maupun jalur informal. 

                                                           
29 Tesa Alia. Pendamping Orangtua pada Anak Usia Dini dalam Penggunaan Teknologi 

digital . jurnal of Language,Literature,Culture,and Education Polyglot Vol. 14 No.1 tahun 2018 h 

68 
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2. Karakteristik  Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut ini :
30

 

a. Unik 

Setiap anak memiliki berbeda satu sama lain. Anak memiliki 

bawaan, minat, latar belakang yang berbeda kehidupan yang 

sangat berbeda. 

b. Egosentris 

Anak lebih cendrung melihat dan memahami sesuatu dari sudut 

pandang dan kepentingan sendiri. 

c. Memiliki rasa ingin tahu  tinggi 

Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-hal yang menarik dan 

menakjubkan. Rasa ingin tahu anak sangat bervariasi, 

tergantung dengan apa yang menarik perhatiannya, misalnya 

anak akan tertarik pada warna, kita bisa melakukan experimen 

dengan melakukan pencampuran warna, rasa ingin tahu sangat 

baik untuk anak, karena anak akan berpikir dan menambah 

pengetahuan baru anak dalam mengembangkan kognitif. 

 

 

                                                           
30 Zalyana.Loc.cit 
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d. Eksploratif dan berjiwa petualang. 

Anak terdorong oleh rasa ingin tahu yang kuat dan senang 

menjelajah, mencoba dan mempelajari hal-hal yang baru.
31

 

D. Proposisi  

a. Faktor pengasuhan orangtua, perkembangan minat baca, tingkat 

pendidikan orangtua maupun ekonomi dapat menyebabkan 

kurangnya SDM dalam minat membaca. 

b. Dampak kurangnya minat baca terbagi  menjadi 3 jenis yaitu 

disleksia (membaca), diskalkulia (berhitung), dan disgrafia 

(menulis). 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca itu sendiri antara 

lain : pengalaman anak disekolah, pengaruh orangtua, sikap anak 

terhadap teman sebayanya. 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Husnuzziadatul Khairi. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini Dari 0-6 tahun  

Jurnal  Warna  Vol. 2 , No. 2, Desember 2018 h 17  

Problematika taman 

baca masyarakat 

(TBM)  

Meningkatkan minat baca  

Fenomena yang terjadi :  

1.Masih ada beberapa anak  yang tidak fokus dengan buku bacaan 

dan lebih tertarik dengan gadget yang ada di tangan mereka. 

2.Masih ada beberapa anak yang belum bisa membaca. 

3.Kurang perhatiannya orangtua terhadap perkembangan anak dalam 

mengembangkan minat membaca. 

4.Masyarakat menjadi semakin mudah dalam menyerap dan 

menerima informasi hoaks yang berkembang dengan sangat cepat. 

Reduksi data, penyajian data dan penarikan data 
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 Taman baca masyarakat  merupakan tempat berkumpulnya orang-

orang dari segala usia dan latar belakang sosial untuk membaca, belajar, 

dan berbagi pengetahuan, taman baca memiliki banyak manfaat, antara 

lain  meningkatkan angka literasi dengan menyediakan akses mudah dan 

terjangkau terhadap buku, majalah, surat kabar, dan bahan bacaan 

lainnya. Selain itu, Taman Bacaan membantu individu mengembangkan 

keterampilan membaca yang penting. UNESCO tahun 2012 Indonesia 

menempati tingkat minat membaca terendah kedua dibandingkan dengan 

negara lain, minat baca per-provinsi peringkat pertama ditempati oleh 

Kepulauan Riau sebanyak 94,01%, kedua ditempati DKI Jakarta 

sebanyak 93,10% dan urutan ketiga Bali mencapai 92,44% bila 

dibandingkan dengan negara-negara maju, angka ini sangat terpaut jauh 

dengan rata-rata indeks baca dinegara tersebut antara 0,45% - 0,62% 

persentasenya setiap tahunnya. Agar tidak terjadinya penurunan yang 

sangat draktis maka pemerintah membangun taman baca masyarakat 

untuk meningkatkan minat baca, maka dari itu diperlukannya taman baca 

atau pojok baca sehingga dapat meningkatkan keterampilan masyarakat 

dan dapat memberantas buta aksara.  

Taman bacaan masyarakat memiliki fugsi sebagai sumber belajar 

bagi masyarakat melalui bahan bacaan, untuk memperluas wawasan, 

memperkaya pengalaman belajar dan menumbukan kegiatan masyarakat 

melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan.  Dalam dunia 

pendidikan merupakan tuntunan dalam hidup tumbuh dan 
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berkembangnya anak–anak. jika hilangnya minat baca ini dapat 

menyebabkan yang paling utama, bahkan budaya belajar di sekolah 

sedikit demi sedikit akan mulai hilang, memang presentase anak sekolah 

meningkat dengan adanya program wajib belajar oleh pemerintah namun 

hal itu tidak serta meningkatkan kualitas pendidikan karena walaupun 

setiap hari anak-anak sekolah namun mereka tidak pernah  belajar 

terutama budaya membaca yang rendah. 

E. Penelitian Relevan  

1) Latifa Khairiah, yang dikutip dari jurnal Jendela Bunda dengan  judul 

“Pengenalan Perpustakaan Untuk Membangun Minat Baca Pada Anak 

Usia Dini” menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya minat baca dari waktu ke 

waktu pada masyarakat. Hal ini bertujuan sebagai acuan kepada anak 

bangsa serta peran orangtua dalam memotivasi anak agar tidak malas 

membaca, dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan  kegiatan 

disengaja yang melibatkan berbagai faktor dari dalam  luar pembaca, 

membaca berarti merupakan proses berpikir yang terdiri dari tindakan 

pikiran.
32

 Adapun  persamaan penelitian Latifa Khairiah dengan 

peneliti yaitu sama-sama  meneliti minat baca pada anak sedangkan 

perbedaan terletak pada problematika taman baca  

                                                           
32 Latifa Khairiah.  Pengenalan Perpustakaan  Untuk  Membangun Minat  Baca Pada Anak 

Usia Dini   Jurnal Jendala Bunda Vol.8 
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2) Mulasih, yang dikutip dijurnal  Pendidikan  Bahasa dan Sastra 

Indonesia Vol. 9 No. 2 Juli 2020 Urgensi Budaya Literasi  Dan Upaya 

Menumbuhkan Minat Baca. Menggunakan metode penelitian 

kualitatif, adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor 

penyebab rendahnya budaya literasi dikalangan masyarakat Indonesia 

sangat banyak. Faktor tersebut dibedakan menjadi faktor intern 

individu dan ekstern individu. Faktor intern individu yaitu tidak 

memiliki waktu luang, lebih menyenangkan gatged daripada buku, 

tidak tertarik pada buku, masih minimnya kesadaran pentingnya 

literasi, dan sebagainya.Sedangkan faktor ekstern individu yaitu 

fasilitas buku yang kurang memadahi, harga buku relatif mahal, tidak 

ada dukungan dari orang tua, tidak adanya kebiasaan membaca di 

lingkungan sekitar, dan sebagainya. Kenapa banyak orang-orang 

sukses berasal dari keluarga yang gemar baca buku? Karena mereka 

menerapkan pada anak mereka kalau membaca buku menambah ilmu 

pengetahuan dan orangtua mengapresiasikan budaya baca pada anak 

dengan memberi contoh, Orangtua dapat menumbuhkan minat baca 

pada anak dengan rajin mendongeng dan memperkenalkan buku-buku 

cerita yang disesuaikan usianya.
33

 Kesimpulan Perpustakaan adalah 

investasi jangka panjang untuk meningkatkan minat baca pada anak 

agar anak tidak cenderung suka bermain, maka rubahlah perpustakaan 

menjadi sarana bermain anak. Salah satunya dengan menempatkan 

                                                           
33 Mulasih. Urgensi Budaya Literasi  Dan Upaya Menumbuhkan Minat Baca diJurnal  

Pendidikan  Bahasa dan Sastra Indonesia Vol. 9 No. 2 
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beberapa wahana permainan dan buku-buku sehingga anak-anak tidak 

hanya fokus membaca, namun mereka juga dapat bermain. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan agar anak dapat betah di 

perpustakaan.  Adapun persamaan penelitian Mulasih dengan peneliti 

yaitu meningkatkan minat baca pada anak  sedangkan perbedaannya 

terletak pada tempat lokasi penelitian. 

3) Fatur Prahardika, judul penelitian “peran taman baca masyarakat 

silayaung dalam meningkatkan literasi informasi”, Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif A kualitatif, artinya data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 

catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui proses pengelolaan taman baca masyrakat Silayung 

dalam meningkatkan Literasi informasi. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan Kemampuan    masyarakat    serta    pengetahuan    

menjadi  semakin berkembang setelah kehadirannya teknologi 

komunikasi dan informasi. Literasi informasi dapat di istilahkan juga 

dengan istilah „melek informasi,  bahkan  diberbagai  pertemuan/forum  

ilmiah  juga  sering di diskusikan  mengenai  literasi  informasi  ini.  

Literasi informasi juga  dapat  diartikan  sebagai serangkaian 

keterampilan untuk mencari, menerima, mengolah, dan  memanfaatkan  

informasi  kepada  orang  lain  untuk  menyelesaikan  dan  mencari  

jalan  keluarnya,  maka  dari  itu  literasi informasi  sangat  dibutuhkan  
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karena  pesatnya  kemajuan  teknologisaat  ini.  Informasi yang 

beragam  dikalangan  masyarakat  saat  ini menyebabkan masyarakat  

memerlukan  keahlian, salah satunya keahlian  yaitu tentang  

informasi. Banyaknya informasi yang tersedia membuat pencari  dan  

pengguna  informasi  kebingungan  untuk  mendapatkan  informasi  

yang  relevan. Dapat disimpulkan bahwa diperlukannya sebuah  

metode  untuk  mencari  informasi  dari  berbagai  sumber  informasi  

yang berkembang. Literasi dapat  membantu untuk menemukan 

informasi yang dibutuhkan secaracepat,  mudah  dan  relevan.
 34

 

Adapun persamaan penelitian ini adalah judul penelitian yang 

menggunakan kata minat baca sedangkan perbedaannya dengan 

peneliti terletak pada kata literasi sedangkan peneliti menggunakan 

problematika taman baca.  

4) Syawal Fajarullah 2018. Pengaruh minat baca di perpustakaan sekolah 

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa V SDN 1 Biwina pada 

kecamatan siompu  kabupaten buton selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, korelasi product 

moment, dan koefisien determinasi (KD). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minat baca siswa kelas V SDN 1 Biwinapada termasuk sangat tinggi 

dan hasil belajar Bahasa Indonesia mereka termasuk baik sekali. Hasil 

perhitungan korelasi product moment menunjukkan bahwa hitung > tabel 

                                                           
34 Fatur Prahardika, Peran Taman Baca Masyarakat Silayaung Dalam Meningkatkan 

Literasi Informasi  Jurnal Comm-Edu Vol.3 No.1 
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(0,509 > 0,244). Besar koefisien determinasi (KD) adalah 0,26, ini berarti 

minat baca menentukan hasil belajar sebesar 26%, sedangkan 74% lainnya 

ditentukan oleh faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa minat baca memiliki 

hubungan dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 1 

Biwinapada persamaan dalam penelitian ini adalah mengenai minat baca 

pada anak namun terletak pada peneliti adalah Syawal Fajarullah 

menggunakan minat baca bahasa Indonesia sedangkan peneliti problematika 

minat baca di kelurahan sialangmunggu kecamatan tuah madani kota 

pekanbaru dan menggunakan metode penelitian kualitatif bukan kuantitatif
35

 

5) Mutia Watul Wardah 2019 vol 11, No. 1 dengan judul jurnal upaya 

taman masyarakat Ar-rasyid dalam pemberdayaan masyarakat literasi 

Metode penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan deskriptif 

kualititatif melalui data yang diperoleh dari lapangan (field research). 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. Hasil dalam penelitian ini adalah salah satu Taman Bacaan 

Masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan dalam hal 

pemberdayaan masyarakat berbasis literasi adalah Taman Bacaan 

Masyarakat Ar-Rasyid. Rasyid mempunyai program dalam 

pemberdayaan anak-anak seperti pengenalan huruf, membaca, 

berhitung, merajut, menari, melukis,  pengenalan bahasa asing 

terutama bahasa Arab dan Inggris, pengenalan komputer, program 

literasi kepada masyarakat secara umum pada hari Minggu saat Car 

                                                           
35 Syawal Fajarullah , Pengaruh minat baca di perpustakaan sekolah terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa V SDN 1 Biwina (kecamatan siompu kabupaten buton selatan. 2018)  
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Free Day. Upaya taman baca masyarakat Ar-Rasyid dalam 

pemberdayaan masyarakat berbasis literasi tidak terlepas dari peran 

relawan pegiat literasi. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan taman baca dilingkungan masyarakat, dan perbedaan 

penelitian tersebut dengan peneliti yaitu lokasi penelitian yang di teliti 

36
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Mutia watul wardag, upaya taman masyarakat (TBM) Ar-rasyid dalam pemberdayaan 

masyarakat literasi , jurnal ar-raniry Vol 11, No. 1 2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan Kualitatif Reseacrh dengan 

pendekatan deskriptif. Kualitatif adalah penelitian yang berupa kata-kata 

tertulis yang berupa buku, jurnal dan majalah. Biasa metode kualitatif 

sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental 

bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasan sendiri dan 

berhubungan  dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya maupun 

peristilahan nya.
37

 deskripsi mengharuskan peneliti menggambarkan 

secara rinci, lengkap dan mendalam hasil wawancara, pengamat dan FGD. 

Deskripsi bisa digunakan sebagai bahan dasar analisis data dan 

merumuskan temuan penelitian.
38

  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Pesona Mandiri RT 

02 RW 15 Kelurahan Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani. 

3. Responden / Informan 

Responden penelitian ini menjadi informan yang akan memberikan 

berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. Informan 

adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 

                                                           
37 Sandu Siyoto dkk , Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015) h 28 

38 Nusa Putra,S.Fil.,M.Pd. Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Depok : 

Rajagrafindo Persada, 2012) h 71 
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permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh forman yang jelas, 

akurat, dan terpercaya baik berupa pertanyaan, keterangan, atau data-data 

yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan 

dalam penelitian
39

. Penentuan informasi ditetapkan secara sengaja 

(purposive) dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu sebelumnya 

peneliti telah melakukan penjajakan lokasi penelitian untuk mengetahi 

kondisi dan situasi pada tempat tersebut, termasuk pengamatan awal guna 

pencari informan.  

Adapun responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Masyarakat 

 Masyarakat merupakan sekelompok manusia ataupun individu yng 

berhidup sama atau yang kita sebut dengan makhluk sosial, makhluk 

sosial itu sendiri merupakan sekelompok orang  yang membutuh 

bantuan orang lain dan mereka tidak dapat hidup sendiri. dalam 

masyarakat itu sendiri terdapat beberapa organisasi untuk 

mempermudahkan masyarakat dalam berinterkasi, yang terdiri dari 

Kepala desa, RT, RW dan beberapa organisasi lainnya.  Menurut 

Ralph Linton masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang 

telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat 

mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu 

kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.
40

 

                                                           
39  Suyanto, 2015 h 171 

40 Donny Prasetyo dan Irwansyah. “Memahami Masyarakat dan Perspektifnya” di Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial (JMPIS)  Vol.1  
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Peran masyarakat sangatlah aktif untuk ikut serta mewujudkan 

penyelenggara negara yang bersih daan bebas. Tujuan masyarakat itu 

sendiri mendorong masyarakat berperan aktif menuntut sepenuhnya 

ha katas lingkungan hidup dengan dibantu oleh tokoh-tokoh 

masyarakat. 

2. Tokoh Masyarakat  

Tokoh masyarakat merupakan orang yang mempunyai pengaruh 

dan dihormati dilingkungan masyarakat bisanya karena 

kekayaannya, pengetahuannya, budi pekerti dalam menjalani 

kehidupan.
41

 Dinamisnya kedudukan status seseorang melaksanakan 

kewajiban dan haknya sebagai tokoh masyarakat, Peran tokoh 

masyarakat sangatlah penting untuk mengendalikan sosial dalam 

masyarakat, selain berperan penting sebagai penjaga dan penegak 

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat.  

Jadi toko masyarakat merupakan kelompok manusia yang telah 

hidup dan bekerja di intansi pemerintahan yang cukup lama dan 

dapat mengatur dirinya dan masyarakat yang ada dilingkungannya 

sebagai kesatuan sosial.  

3. Anak  

Anak merupakan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 

dilahirkan dari hasil perkawinan, menurut agama anak itu sendiri 

merupakan karunia tuhan yang tuhan berikan amanah ke orangtua 

                                                           
41 Prisilia Rembang “Peranan Tokoh Masyarakat Dalam Penangan Masalah Sengketa 

Tanah DI Desa sulu Kecamatan Tatapaan Kabupatten Minahasa Selatan” di Jurnal Holistik Vol.1 
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untuk mendidik anak-anaknya. 
42

Anak memiliki kondisi emosional 

yang belum stabil dan masih mencari jati diri hingga anak harus  

mendapatkan pengawasan dan bimbingan dalam setiap periode 

pertumbuhan.dalam psikologi anak merupakan manusia yang belum 

mencapai kedewasaan baik itu secara mental maupun fisik.anak bisa 

dikategorikan sebagai berada pada usia bayi hingga remaja. Anak itu 

sendiri adalah generasi. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah  kumpulan (jumlah keseluruhan) dari individual atau 

unit yang mempunyai karakteristik untuk diteliti, kualitas dan kriteria 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu oleh penelitian.
43

 Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Problematika taman 

baca masyarakat terhadap meningkatkan minat baca pada anak usia 5-6 

tahun dikelurahan sialangmunggu kecamatan tuah madani. 

b. Sample  

Sample adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
44

 Dalam penelitian ini digunakan Purposive Sampling, Teknik 

Purposive Sampling adalah penentuan sample dengan cara mengambil 

                                                           
42 Zalyana. (2015) Konsep Pembelajaran Pada Anak Usia Dini. (Pekanbaru:Publishing and 

Printing) 

43 Ir.Raihan. Metodologi Penelitian. (Jakarta : Universitas Islam Jakarta, 2017) h 85 

44 Sugiyono 2017.Loc.cit  
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orang-orang yang dipilih oleh peneliti yang dimiliki oleh sample 

berdasarkan suatu pertimbangan tertentu.
45

\ 

  Adapun Ciri-ciri yang dijadikan sample masyarakat, yaitu : 

1) Orangtua yang memiliki anak usia 5-6 tahun. 

2) Orangtua yang memiliki status sosial baik itu tamatan SMP 

maupun Sarjana. 

Berdasarkan kriteria diatas peneliti mengambil informan yang terdiri 

dari 4 orang tua atau masyarakat yang akan diwawancarai sebagai 

melengkapi data. 

5. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber data yang berupa kata-kata dan 

tindakan data lainnya  yang mendukung. Menurut arikunto
46

 sumber data 

merupakan subjek data yang diperoleh jadi sumber data merupakan 

informasi yang diperoleh oleh peneliti untuk menjawab data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer 

 Sumber primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama 

atau pokok penelitian.adapun yang menjadi sumber primer dari 

penelitian ini adalah jurnal, buku-buku, majalah, dan lain-lain
47

 sumber 

data primer merupakan data yang mengacu pada informan yang 

diperoleh peneliti yang berkaitan dengan variable ptoblematika taman 

                                                           
45 Ibid. 
46 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.”Bandung, Alfabeta:2019 

h.14 

47 Rini Windharti, Penelitian Sosial,(Yogyakarta :Istana Media),2018,h 88 
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baca masyarakat terhadap meningkatkan minat baca pada anak usia 5-6 

tahun. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 

teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau 

orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun 

data.
48

 

b. Data sekunder 

 Sumber sekunder adalah tulisan tentang penelitian oranglain, 

tinjauan, ringkasan, kritikan,dan tulisan serupa mengenai hal-hal yang 

tidak langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh peneliti. Bahan 

literature sekunder terdapat di ensiklopedia, kamus, buku pengarang, 

abstrak, indeks, dan buku teks. Sumber sekunder ini merupakan  data 

yang sifatnya mendukung keperluan sumber primer seperti buku-buku, 

literature, dan bacaan yang berkaitan dengan variable peneliti. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Adapun teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau 

                                                           
48 Nawawi, Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press 2011) h 18 
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fenomena yang ada pada objek penelitian obsevasi ini dilakukan 

terhadap meningkatkan literasi dan menumbuhkan minat baca pada anak 

di perum.persona mandiri kelurahan sialangmunggu kecamatan tuah 

madani kota pekanbaru. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah cara mengumpulkan informasi dari 

percakapan dengan menggunakan tujuan tertentu dalam pikiran, dengan 

dua orang atau lebih. Pewawancara adalah orang yang mengajukan 

pertanyaan, sedangkan yang diwawancarai memberikan informasi 

tentang pertanyaan yang diajukan.
49

 Wawancara ini dilakukan kepada 4 

orangtua dari anak usia 5-6 tahun yang mengikuti kegiatan taman baca 

masyarakat di perumahan Pesona mandiri Kelurahan Sialangmunggu 

kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu memanfaatkan arsip, gambar, foto, dan 

dokumen lainnya untuk dijadikan sebagai tambahan sumber data seperti 

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang memungkinkan 

pemerolehan data secara lengkap, sah dan bukan perkiraan saja. 

Dokumentasi digunakan untuk mempelajari catatan peristiwa masa lalu, 

baik karya tulis, visual, auditori, atau monumental. Penelitian ini melihat 

                                                           
49 Nugrahani, Farida, and M. Hum. Metode penelitian kualitatif. (Solo: Cakra Books 1.1 

2014).h 125. 
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berbagai catatan dan dokumentasi tentang profil dan latar belakang 

Taman Bacaan Masyarakat di kota Pekanbaru. 

C.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara menganalisis data yang diperoleh 

dalam penelitian.
50

 Ada tiga jenis tahapan analisis data kualitatif, dalam 

buku Emzir, Miles dan Huberman menyatakan ada tiga tahapan analisis 

data yaitu : 

1. Reduksi 

Peneliti akan memilah data yang dikumpulkan dan akan dilakukan 

pemisahan dengan data yang sesuai dengan pokok yang teliti dan data-

data yang dianggap tidak sesuai dengan pokok penelitian akan dibuang. 

Data tersebut berasal dari wawancara dengan Pengelola Taman Baca 

dan Masyarakat di sekitar Taman Baca. 

2. Penyajian data 

Setelah dipisahkan dan disusun rapi maka dalam memudahkan 

untuk mengambil kesimpulan maka perlunya bantuan dalam bentuk 

tabel. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah melakukan wawancara dengan Pengelola Taman Baca dan 

Masyarakat di sekitar Taman Baca, maka langkah selanjutnya 

mengambil data yang diperlukan dan mengelompokkannya sesuai 

                                                           
50 Juliansyah, Hafiz. Faktor-faktor yang mempengaruhi etika bisnis Islam pedagang 

Pasar (Ciputat." 2011), h. 44. 
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dengan tema yang relevan dengan masalah yang sedang dipelajari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Taman Bacaan Masyarakat 

berdampak positif terhadap kemampuan literasi anak usia dini di 

Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian melalui wawancara yang telah penulis 

lakukan dengan judul “Problematika Taman Baca Masyarakat Bagi Anak 

Usia 5-6 Tahun di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan Sialangmunggu 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru” dari berbagai observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan penulis dapat 

disimpulkan.bahwa : 

1. Kurangnya minat baca 

2. Anak sering diberikan hp/bermain gadet 

3. Anak terlalu bebas dari kontrol orangtua 

4. Kurangnya fasilitas buku bergambar 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari alternatif taman baca masyarakat bisa hidup 

kembali disaran untuk membuat pamplet atau brosur mungkin dengan 

cara itu bisa membuat tertarik dan memberikan pelayanan terbaik agar 

terjalannya kegiatan taman baca itu sendiri. maka penulis dapat 

memberikan saran atau masukan agar dengan adanya taman baca 

mungkin dapat berguna bagi pihak tokoh masyarakat dan masyarakat, 

maupun pengunjung Sehingga dapat dijadikan sebuah acuan untuk lebih 

meningkatkan dalam membaca di masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

 

 



 

 

Lampiram 1 Intrument penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN PROBELEMATIKA TAMAN BACA MASYARAKAT DALAM 

MENINGKATKAN MINAT BACA PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI PERUMAHAN PESONA 

MANDIRI KELURAHAN SIALANGMUNGGU KECAMATAN TUAH MADANI KOTA 

PEKANBARU 

No Propoisi Indikator Instrumen 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

dalam minat baca itu sendiri, antara 

lain : 

a) Faktor pengasuhan orangtua 

b) Perkembangan minat baca 

c) Tingkat pendidikan orangtua  

d) Faktor sosial-ekonomi. 

 

1.  faktor pengasuhan orangtua : 

a) Budaya orangtua, cara 

orangtua mengajarkan anaknya 

dirumah. 

b) Gaya hidup, bisanya orangtua 

yang mengajarkan anaknya 

hidup produktif seperti 

mengajak anaknya membaca 

kemungkinan anak akan 

meniru apa yang dilakukan 

orangtuanya, pada umumnya 

anak akan meniru apa yang dia 

lihat. 

2. Perkembangan minat baca 

mendorong anak dalam kegiatan 

membaca. 

3. Tingkat pendidikan orangtua. 



 

 

Tingkatan pendidikan orangtua 

sangat mempengaruh bagi anak. 

orangtua yang pendidikan yang sangat 

rendah bisanya membiarkan kemauan 

sianak, misalnya orangtua tidak 

berpendidikan rendah enggan 

menerapkan anaknya kegiatan 

membaca. 

4.faktor sosial-ekonomi 

Kesenjangan sosial-ekonomi dapat 

mempengaruhi anak, apalagi jika 

orangtua yang ekonominya di bawah 

anak akan mengira kalau menanamkan 

kegiatan membaca itu hal yang kurang 

penting 

 

2. 
Dampak kurangnya minat baca 

itu sendiri terbagi 3 macam, 

yang menyebabkan masalah 

dalam pembelajaran yaitu : 

a) Disleksia 

a) Disleksia itu sendiri merupakan 

gangguan dimana anak tidak bisa 

mengenal huruf dan simbol-simbol 

dan biasanya dileksi itu terjadi 

kurang kosentrasinya anak dalam 

belajar. 



 

 

b) Diskalkulas  

c) Disgrafia  

 

b) Diskalkulasi merupakan gangguan 

dimana anak tidak bisa berhitung 

dan biasanya gangguan 

diskalkulasi itu sendiri terjadi 

ketidak mampuan anak dalam 

mengingat angka, perkalian dan 

lainnya. 

c) Disgrafia merupakan gangguan 

terjadi akibat neorologis adapun 

faktor yang terdapat pada disgrafia, 

yaitu gangguan motorik, gangguan 

perilaku. 

 

3. 
Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat baca 

sendiri antara lain  : 

a) Pengalaman anak disekolah 

b) Pengaruh orangtua  

c) Sikap anak terhadap teman 

sebaya. 

 

1) Pengalaman anak disekolah dapat 

mempengaruhi anak, misalnya, 

anak berteman dengan teman 

sebayanya yang jarang bikin tugas 

ataupun pr lambat laun anak akan 

menirunya. 

2) Pengaruh orangtua dapat 

mempengaruhi anak baik itu dari 

sikap orangtua itu sendiri maupun 



 

 

 meniru apa yang anak dengar dari 

orangtuannya. 

3) Biasanya  sikap anak terhadap 

teman sebayanya, terjadi  

ketika apa yang anak lihat ia akan 

mempraktekan ke teman sebayanya. 

Karna pada umumnya anak akan 

meniru apa yang dia lihat tidak perduli 

itu baik maupun buruk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1) Jadwal Wawancara 

Hari / Tanggal Wawancara   : Sabtu, 01 Juni 2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan                    : Husnur Rofik 

Jenis Kelamin            : Laki-laki 

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Pendapat saya pribadi sebagai 

tokoh masyarakat  taman baca 

masyarakat itu sendiri sangatlah 

penting untuk mencerdaskan. 

Apa yang dibaca nantinya akan 

bermanfaat untuk masyarakat 

maupun anak-anak. 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

masyarakat sebelumnya..? 

Pernah, Cuma tidak rutin 

mungkin ada. saya pasti datang 

untuk mewakili masyarakat 

setempat dan sekaligus 

memotivasi anak supaya gemar 



 

 

membaca 

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

anda cari? 

Sebagaian ada, tapi lebih 

banyak apabila sekarang lebih 

banyak menggunakan ponsel 

ketimbang datang ketaman 

bacaan tapi justru ditaman 

bacaan itu lebih banyak ilmu 

yang didapat. 

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya sebetulnya tidak ada 

hanya saja taman baca itu bagus 

solusinya dan lagi yang lebih 

Cuma bagus yaitu fase ke fase 

dari membaca tempat Cuma 

satu yang saya harapkan  lebih 

banyak buku-buku yang 

diletakkan ditaman baca. 

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, saya sebagai masyarakat 

ditempat yang dituju nantinya, 

saya akan lebih setuju. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

untuk membaca buku? 

Ya, itulah kendala dimana 

ditengaj-tengah masyarakat 

apalagi selama 2 tahun covid 

kemarin membuat minat baca 

lebih menurun. 

 



 

 

 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif tapi 

kembali lagi ke orangnya dan 

kepribadiannya. Setelah 

disediakannya taman baca itu 

apakah akan dimanfaatkan atau 

tidak, kalau dia bisa 

memanfaatkan lebih bagus 

laginya. 

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

Saya rasa ya, siapapun 

orangtuanya pasti lebih bisa 

mengembangkan minat 

baca.siapapun orangtua pasti 

setuju diadakannya taman baca 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1) Jadwal Wawancara 

Tanggal Wawancara             :  Minngu, 02 Juni 2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan                    : Bapak Bararudin 

Jenis Kelamin            : Laki-laki 

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Pendapat saya dengan adanya 

taman baca masyarakat ini 

merupakan membangkitkan 

masyarakat untuk 

meningkatkan minat baca dan 

terciptanya masyarakat yang 

cerdas. 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

masyarakat sebelumnya..? 

Pernah, tapi jarang untuk datang 

ke taman baca masyarakat. 

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

Dengan adanya taman baca 

dapat mengubah cara berpikir 



 

 

anda cari? secara rasional, 

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya taman baca 

masyarakat masyarakat dapat 

informasi penting terlebih lagi 

jika prasanan di lengkapi dan 

mengubah pola pikir 

masyarakat menjadi masyarakat 

yang cerdas. 

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, taman baca masyarakat 

karena dapat menumbuhkan 

minat baca khususnya pada 

anak-anak serta meberikan 

dampak positif bagi 

masyarakat. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

untuk membaca buku? 

Ya, itulah kendalanya selama 2 

tahun covid membuat 

penurunan yang sangat draktis 

apalagi anak sering menolak 

untuk belajar dan memilih 

bermain gadgetnya. 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif tapi 

kembali lagi ke orangnya dan 

kepribadiannya.  



 

 

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

Membantu mengembangkan 

minat baca khususnya anak. 

biasanya anak-anak sangat 

rentang dengan apa yang dia 

lihat dan akan meniru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1) Jadwal Wawancara 

Tanggal Wawancara              :  Senin, 03 Juni  2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan                    : Ibu Febri Wulandari  

Jenis Kelamin            : Perempuan 

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Pentingnya, diadakannya taman 

baca masyarakat ini untuk 

mengembangkan minat baca 

pada masyarakat khususnya 

anak-anak, 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

masyarakat sebelumnya..? 

Pernah, Cuma tidak rutin  

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

anda cari? 

Ya, dengan adanya taman baca 

membuat kegiatan masyarakat 

lebih efectif khususnya untuk 



 

 

anak-anak  

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya jika diadakannya 

program  taman baca itu untuk 

proses dari membaca tempat 

Cuma satu yang saya harapkan  

lebih banyak buku-buku yang 

diletakkan ditaman baca. 

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, saya sebagai masyarakat 

ditempat yang dituju nantinya, 

dan saya akan mengajak 

masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

untuk membaca buku? 

Ya, selama 2 tahun terakhir  

apalagi disaat masa daring, anak 

ada tugas rumah orangtua yang 

sibuk mengerjakan tugas 

sianak, kalau disuruh 

mengerjakan tugas banyak 

sekali alasannya. 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif tapi 

kembali lagi ke anaknya, 

apakah ia mau atau malah 

sebaliknya. 



 

 

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

Saya rasa ya, siapapun 

orangtuanya pasti ingin melihat 

perkembangan  minat baca 

sianak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1) Jadwal Wawancara 

Tanggal Wawancara    :  Selasa 04 Juni 2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan           : Ibu Mulyani 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Pendapat saya pribadi sebagai 

tokoh masyarakat  taman baca 

masyarakat itu sendiri sangatlah 

penting untuk mencerdaskan 

bangsa 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

masyarakat sebelumnya..? 

Pernah, tapi tidak rutin  

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

anda cari? 

Tentu saja iya, tapi menurut 

saya kurang bagus karna di 

taman baca Cuma menyediakan 

buku-buku dan itu kurang 



 

 

lengkap untuk menjadikann 

referensi.. 

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya dengan diadakan 

program taman baca ini dapat 

menambah kegiatan anak dan si 

anak tidak terlalu fokus dengan 

ponselnya dan juga membantu 

mengurangi beban orangtua. 

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, saya sebagai masyarakat 

ditempat yang dituju nantinya. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

untuk membaca buku? 

Ya, itulah kendala dimana 

ditengah-tengah masyarakat 

apalagi selama 2 tahun covid 

kemarin membuat minat baca 

lebih menurun. 

 

 



 

 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif  

apalagi jika kegiatan taman 

baca diadakan dapat menolong 

para orangtua yang sibuk 

bekerja. 

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

Saya rasa ya, siapapun 

orangtuanya pasti lebih bisa 

mengembangkan minat 

baca.siapapun orangtua pasti 

setuju diadakannya taman baca 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1)  Jadwal Wawancara 

Tanggal Wawancara  :Rabu, 05 Juni 2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan  :Ibu Sari Ilyas 

Jenis Kelamin   :Perempuan  

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Kegiatan Taman Baca 

Masyarakat ini seharusnya 

diadakan untuk 

mengembangkan minat baca 

pada masyarakat itu sendiri, dan 

terutama anak-anak yang sejak 

sekolah melakukan daring anak-

anak enggan mau belajar dan 

memilih menatap layar 

ponselnya 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

Pernah, tapi karna saya sibuk 

bekerja jadi saya jarang kesana. 



 

 

masyarakat sebelumnya..? 

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

anda cari? 

Menurut saya kurang tepat, 

apalagi dizaman yang sudah 

canggih ini dan semua biasa 

diakses, jika kita terlalu fokus 

dengan satu buku itu akan 

membutuhkan waktu yang 

cukup lama mengembalikannya. 

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya jika taman baca 

diadakan diera yang cukup 

canggih seperti ini, saya setuju 

tapi untuk menarik perhatian 

masyarakat terutama anak 

membutuhkan waktu cukup 

lama, membuat mereka tertarik 

dengan kembali  dengan buku 

bacaan 

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, taman baca masyarakat 

karena dapat menumbuhkan 

minat baca khususnya pada 

anak-anak serta meberikan 

dampak positif bagi masyarakat 

apalagi setelah paskah covid. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

Sebelum adanya taman baca 

setelah paskah covid, biasanya 

saya sebagai orangtua 

membiarkan anak bermain 

ponselnya,walaupun saya tahu 



 

 

untuk membaca buku? dampak ponsel sangatlah 

berbahaya tapi dengan cara 

begitu anak saya bisa dapat 

belajar dengan baik. 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif tapi 

kembali lagi ke orangnya dan 

kepribadiannya.  

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

membantu mengembangkan 

minat baca khususnya anak. 

biasanya anak-anak sangat 

rentang dengan apa yang dia 

lihat dan akan meniru. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara 

Problematika Taman Baca Masyarakat Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Pada Anak Usia 5-6 tahun Di Perumahan Pesona Mandiri Kelurahan 

Sialangmunggu Kecamatan Tuah Madani 

1) Jadwal Wawancara 

Tanggal Wawancara   :   Kamis, 06 Juni 2024 

2) Identitas Wawancara 

Nama Informan             : Bapak Syaril Basuki 

Jenis Kelamin                : Laki-laki 

3) Pertanyaan Penelitian 

No Pertanyaan penelitian Jawaban Penelitian 

1 Bagaimana pendapat ibu / bapak 

mengenai adanya taman baca 

masyarakat ? 

Pendapat saya pribadi taman 

baca sangatlah penting 

diterapkan karna dengan adanya 

taman baca dapat menambah 

kegiatan masyarakat terutama 

anak-anak sebab selama 2 tahun 

terakhir anak enggan membaca 

mungkin dengan di adakannya 

taman baca kembali anak-anak 

akan melupakan ponselnya dan 

kembali membaca bersama 

teman sebayanya. 



 

 

2. Apakah Ibu / bapak pernah 

datang ke taman baca 

masyarakat sebelumnya..? 

Pernah, tapi sudah jarang.  

3. Apakah taman baca masyarakat 

mendapatkan informasi yang 

anda cari? 

Ya, dengan ada taman baca 

memberikan informasi dan 

terkini,dan lebih bagus lagi jika 

mengajak masyarakat 

berpartisipasi.. 

4. Apa solusi ibu/bapak sebagai 

orangtua mengenai adanya 

taman baca tersebut di era saat 

ini? 

Solusinya sebetulnya tidak ada 

hanya saja taman baca itu bagus 

solusinya dan lagi yang lebih 

bagus yaitu  

5. Apakah pendapat bapak/ibu jika 

suatu hari nanti saya akan 

mengadakan program di 

adakannya taman baca 

masyarakat? 

Bagus, saya sebagai masyarakat 

ditempat yang dituju nantinya, 

saya akan lebih setuju. 

6. Sebelum di adakan taman baca, 

bagaimana ibu/bapak 

menerapkan minat baca pada 

anak setelah covid? 

Apakah anak sering menolak 

untuk membaca buku? 

Ya, itulah kendala dimana 

ditengaj-tengah masyarakat 

apalagi selama 2 tahun covid 

kemarin membuat minat baca 

lebih menurun. 

 

 



 

 

7. Apakah selama 

melaksanakannya program 

taman baca masyarakat sangat 

efektif dalam meningkatkan 

minat baca di era saat ini? 

Pendapat saya lebih efektif tapi 

kembali lagi ke orangnya dan 

kepribadiannya. Setelah 

disediakannya taman baca itu 

apakah akan dimanfaatkan atau 

tidak, kalau dia bisa 

memanfaatkan lebih bagus 

laginya. 

8 Apakah dengan adanya taman 

baca masyarakat dapat 

membantu anda untuk 

mengembangkan minat baca 

pada anak? 

Saya rasa ya, siapapun 

orangtuanya pasti lebih bisa 

mengembangkan minat 

baca.siapapun orangtua pasti 

setuju diadakannya taman baca 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Dokumentasi 

Dokumentasi Kegiatan Taman Baca Masyarakat 

Di Perumahan Pesona Mandiri 

NO Dokumentasi Keterangan 

1.  Mengajarkan anak 

berhitung dengan 

memberikan soal 

yang sudah 

disediakan 

2  Memperhatikan 

tulisan yang anak 

tulis 



 

 

 

3. 

 Menjelaskan moral 

yang terkandung 

dalam sebuah 

dongeng 

 

4. 

 Mengajak anak-

anak bermain lego 

dan puzzle yang 

sudah disediakan 



 

 

5.  Membantu anak 

mencari kepingan 

puzzle 

6.  Membantu anak 

menulis  



 

 

7.  Mengajarkan anak 

menulis abjad 

8.  Sebagian anak 

meminta 

mengajarkan 

tugasnya 



 

 

9.  Mengajak anak-

anak bermain 

puzzle 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Wawancara  

      Gambar 1 

     Wawancara Ibu Febri Wulandari selaku 

     warga setempat satu  

 

 

 

 

 

      Gambar2. Wawancara bapak   

         Husnur rofik Selaku RT 02  

 

 

 

 

        

 

 

 



 

 

 Gambar 3.Wawancara Ibu   

 Mulyani selaku warga setempat 

      

    

 

 

 

 

 

      Gambar 4. Bapak Bararudin   

     selaku RW.015 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Surat Perpanjang 



 

 

 

Lampiran 5 surat  izin prariset 



 

 

 

Lampiran 6 surat izin pra riset kelurahan  



 

 

ss  

Lampiran 7 surat izin melakukan riset 

Guernur 



 

 

 

Lampiran 8 surat rekomendasi 



 

 

 

Lampiran 9 surat keterangan penelitian  



 

 

 

Lampiran 10 surat izin riset penelitian kecamatan tuah madani 
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